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Abstract 
This study aims to analyze the effect of the use of Think Pair and Share methods on 
student learning outcomes in learning Natural Sciences class III SD Negeri 55 West 
Pontianak. The method used is the Experimental Method. In this study the study used 
a Quasi Experimental design in the form of Nonequivalent Control Group Design. 
The population in this study were all grade III students of the 55 Pontianak 
Elementary School in West Pontianak, while the sample was obtained by drawing in 
all class III. Based on the draw, the research samples were class III A (Experiment 
class) and III B (Control class) of 70 students. Data collection techniques used are 
direct observation techniques and measurement techniques as well as data collection 
tools used in the form of observation sheets and test deeds. Based on the analysis of 
the data obtained the average results of the experimental class post-test of 72.83 and 
68.56 control class post-test, obtained tcount = 2.497 at a significant level (α) = 5% 
dk numerator = (36 + 34) - 2 = 68 obtained ttable = 1.9973 thus tcount> ttable, 
then Ha is accepted. So, it can be concluded that there is an influence of the use of 
Think Pair and Share methods on student learning outcomes in learning Natural 
Sciences class III SD Negeri 55 West Pontianak. Based on the results of the 
calculation of the effect size obtained effect size = 0.506. This value is in the medium 
category. This shows that learning using the Think Pair and Share method has a 
moderate effect on learning science in class III 55 Pontianak Primary School. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam, disebut juga 
dengan istilah pendidikan sains, disingkat 
menjadi IPA. IPA merupakan salah satu 
mata pelajaran pokok dalam kurikulum 
pendidikan di Indonesia, termasuk pada 
jenjang sekolah dasar. IPA berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya penguasan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. 
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
hari.Penulisan kutipan yang merupakan 
kutipan tak langsung ditulis sebagaimana 
contoh berikut: 
1. Marjono mengungkapkan bahwa hal 
yang harus diutamakan adalah bagaimana 
mengembangkan rasa ingin tahu dan daya 
pikir kritis mereka terhadap suatu masalah. 
(dalam Ahmad Susanto, 2013: 167) 
2. Ahmad Susanto 2013: 165-170 
menyatakan bahwa: IPA merupakan 
merupakan usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat (correct) pada 
sasaran,  menggunakan prosedur yang 
benar (true), dan dijelaskan dengan 
penalaran yang sahih (value) sehingga 
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dihasilkan kesimpulan yang betul (truth)”. 
Jadi IPA mengandung tiga hal, proses 
(usaha manusia memahami alam semesta), 
prosedur (pengamatan yang tepat dan 
prosedurnya benar), dan produk 
(kesimpulannya betul). (dalam Ahmad 
Susanto 2013: 165-170) Proses 
pembelajaran selalu diutamakan sesuai tiga 
hal yang mendasari IPA yaitu: IPA sebagai 
produk, IPA sebagai proses, dan IPA 
sebagai sikap (Ahmad Susanto, 2013: 169). 
Dari tiga hal yang mendasari IPA, terdapat 
gambaran bahwa pembelajaran IPA perlu 
menerapkan tiga hal yang mendasari IPA, 
sehingga akan tampak adanya perbedaan 
hasil belajar siswa yang menggunakan tiga 
hal yang mendasari IPA dan yang tidak 
menggunakan tiga hal yang mendasari IPA. 
Berdasarkan dari pernyataan di atas bahwa 
dalam memahami IPA diperlukan 
pengamatan yang tepat, menggunakan 
prosedur yang benar dalam memahami 
penalaran yang sahih, maka hal ini dapat 
menjadi perhatian khusus dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah 
dasar. Pelaksanaan pembelajaran IPA di 
sekolah dasar harus berpusat kepada siswa 
dan melibatkan langsung siswa dalam 
proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaraanya bukan hanya proses 
memberi pengetahuan saja. Oleh karena itu, 
diperlukan pembelajaran IPA yang dapat 
memberdayakan potensi siswa yang ada 
pada diri siswa yakni dengan menggunakan 
pembelajaran yang bervariasi yang melatih 
kemampuan berfikir siswa. Pada 
hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk 
ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. 
Selain itu, IPA dipandang pula sebagai 
proses, sebagai produk, dan sebagai 
prosedur. Seperti yang dikemukakan oleh 
Laksmi Prihantoro dkk (dalam  Trianto, 
2015: 137) mengatakan bahwa, “IPA 
hakikatnya merupakan suatu produk, 
proses, dan aplikasi”. Sebagai produk, IPA 
merupakan sekumpulan pengetahuan dan 
sekumpulan konsep dan bagan konsep. 
Sebagai suatu proses, IPA merupakan 
proses yang dipergunakan untuk 
mempelajari objek studi, menemukan dan 
mengembangkan produk-produk sains, dan 
sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan 
melahirkan teknologi yang dapat memberi 
kemudahan bagi kehidupan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan oleh Akanmu, M 
Alex dan Fajemidagba, M. Olubusuyi 
(2013) Department of Science 
Education,Faculty of Education, University 
of Ilorin, Ilorin, Nigeria yang berjudul 
”Guided-discovery Learning Strategy and 
Senior School Student Performance in 
Mathemtics in Ejigbo, Nigeria”. Penelitian 
ini bertujuan untuk menyelidiki efek dari 
strategi pembelajaran terbimbing-
penemuan pada kinerja siswa dalam 
matematika dan mengetahui tingkat 
kemampuan peneliti siswa. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ali Gholamian (2013) 
Department of Educational Sciences, 
Islamic Azad University Central Tehran 
Branch Faculty of  Pysthology and Social, 
yang berjudul “ Studying the Effect of 
Guided Discovery Learning on Reinforcing 
the Creative Thingking of Sixth Grade Gird 
Student in Qom During 2012-2013 
Academic Year” Tujuan penelitian ini 
adalah memperlajari pengaruh 
pembelajaran penemuan terbimbing 
sebagai salah satu metode aktif mengajar 
siswa yang berfikir kreatif. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mongillo, Sarah, "Self-
Perceived Success of First-Generation 
College-Going Latinx Students" 
(2018). Honors Scholar Theses. 628. This 
exploratory study aims to address the 
unique experiences of Latinx first-
generation college-going students during 
their undergraduate careers. Literature has 
emphasized the obstacles Latinx students 
face during admission phase to college; this 
research examines the experiences of 
students attending a predominantly white 
institution (PWI) in the northeast. Latinx 
individuals are the most underrepresented 
ethnic group on college campuses, and 
those whose parents lack knowledge of the 
US education system must overcome 
additional struggles. Through qualitative 
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data analysis of 20 undergraduate students’ 
survey responses, this study finds that first-
generation college-going Latinx students 
feel isolated in their college experience and 
prioritize non-traditional measures of 
success.Menurut Sugiyono (2017:6), 
“Metode penelitian pendidikan dapat 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan 
dapat ditemukan,dikembangkan, dan 
dibuktikan , suatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada giliranya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi  masalah dalam bidang 
pendidikan”. Sedangkan Hadari Nawawi 
(2015: 26) menyatakan, “Metode penelitian 
adalah ilmu yang memperbincangkan 
tentang metode-metode ilmiah dalam 
menggali kebenaran pengetahuan. Dari 
pendapat para ahli yang telah dipaparkan, 
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
adalah cara ilmiah yang digunakan peneliti 
untuk mendapatkan data yang objektif, 
valid, dan reliable sehingga dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah 
dalam suatu penelitian dibidang tertentu 
dengan metode-metode ilmiah. Bentuk 
penelitian, yang penulis gunakan adalah 
Quasi Eksperimental Design karena 
penelitian ini diupayakan untuk 
menginterpretasikan mengenai hubungan 
yang ada, proses yang berlangsung, akibat 
atau efek yang terjadi atau kecenderungan 
yang tengah berkembang. Apakah ada 
akibat perlakuan dengan menggunakan 
Think Pair and Share dengan tidak 
menggunakan Think Pair and Share pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 
melihat hasil belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan. Maka bentuk desain yang 
peneliti gunakan adalah  Nonequivalent 
Control Group Design. Alasan penulis 
memilih bentuk desain Nonequivalent 
Control Group Design karena penulis 
menggunakan dua kelas dalam penelitian 
yaitu kelompok yang diajar menggunakan 
Think Pair and Share dan diajar dengan 
tidak menggunakan Think Pair and Share. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas III  Sekolah Dasar Negeri 55 
Pontianak barat yang berjumlah 70 siswa 
yang terdiri dari kelas III A 36, III B 34 
siswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah simple random sampling. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas III A dan kelas III B  Sekolah 
Dasar Negeri 55 Pontianak Barat.Untuk 
mengantisipasi timbulnya masalah dalam 
melakukan penelitian dilapangan, maka 
perlu disusun prosedur penelitian yang akan 
dilaksanakan meliputi:  
a. Tahap persiapan 
b. Tahap pelaksanaan 
c. Tahap analisis 
d. Teknik pengumpulan data  
yang digunakan dalam penelitian nanti 
adalah teknik observasi langsung dan teknik 
pengukuran. Menurut Hadari Nawawi 
(2012 : 100 –101) “Teknik observasi 
langsung adalah cara mengumpulkan data 
yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
obyek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi sedang 
terjadi”. Alat bantu untuk fasilitas yang 
digunakan oleh penulis dalam 
menggunakan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 
lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah Instrumen 
penelitian yang penulis gunakan adalah 
sebagai berikut:  
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
b. Tes 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian disesuaikan dengan teknik 
pengumpul data yang digunakan yaitu: 
1. Lembar Observasi 
2. Validitas 
3. Realibilitas 
4. Tingkat Kesukaran 
5. Daya Pembeda 
Sehubungan dengan variabel bebas yaitu 
Think Pair and Share. Untuk menjawab 
permasalahan yang ada dalam penelitian 
ini, maka perlu dilakukan teknik 
pengolahan data sebagai berikut: Untuk 
menjawab sub masalah pada nomor 1 yaitu 
apakah terdapat pengaruh model kooperatif 
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tipe Think Pair and Share pada 
pembelajaran IPA  terhadap hasil belajar 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 55 
Pontianak Barat, maka data yang diperoleh 
dari tes hasil belajar dianalisa dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung rata-rata (Me) hasil belajar 
siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menggunakan rumus:    
  Me = 
 . 
  
b. Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Adapun rumusnya 
yaitu: 
   SD =∑(

̅)()   
c. Meng uji normalitas data dengan 
menggunakan rumus chi kuadrat  
sampel.     = ∑ ( )    
d. Mencari thitung  dengan rumus sebagai 
berikut.  
 t =
∑ 
( ∑ )(∑ )
 
e. Apabila salah satu atau kedua kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tersebut 
tidak berdistribusi normal,maka 
selanjutnya menggunakan uji statistik 
nonparametik yaitu  menggunakan tes U 
Mann-Whitney. Namun apabila data 
berdristribusi normal maka dilanjutkan 
dengan pengujian homogenitas varians 
menggunakan uji F.  
 =   !"!#  !$!%&  
Untuk menjawab sub masalah kedua yaitu 
Seberapa besar Pengaruh Penerapan 
Metode Think Pair and Share Terhadap 
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Kelas III SD 
Negeri 55 Pontianak Barat, maka 
digunakan rumus effect size. Adapun 
rumus effect size dari Cohen adalah 
sebagai berikut. 
S()*
= ,(N1 − 1)S1 + (N2 − 2)S2N1 + N2 − 2  
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Post-Test kelas eksperimen  
Post-Test dilaksanakan pada hari Kamis, 14 
November 2019 pukul 13.00-14.30 dan 
diikuti oleh seluruh siswa kelas III A yang 
berjumlah 36  siswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan hasil post-test diketahui X3 = 
72,83, Standar Deviasi = 5,45, dan Varians 
= 29,71. 
Post-Test Kelas Kontrol 
Post-Test dilaksanakan pada hari Rabu, 27 
November 2019 pukul 13.00-14.30 dan 
diikuti oleh seluruh siswa kelas III B yang 
berjumlah 34 siswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan hasil post-test diketahui X3 = 
68,56, Standar Deviasi = 8,45, dan Varians 
= 71,79. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji Pengaruh Penerapan Metode 
Think Pair and Share Terhadap Hasil 
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas III SD Negeri 55 
Pontianak Barat. Jumlah siswa dalam 
penelitian ini adalah 70 siswa, yaitu 36 
orang pada kelas eksperimen dan 34 siswa 
pada kelas kontrol.Data pre-test dan post-
test siswa pada kelas eksperimen yang 
menggunakan metode Think Pair and Share 
dan kelas kontrol yang tidak menggunakan 
metode Think Pair and Share dapat dilihat 
pada tabel 1.1 dan 1.2. 
 
Tabel 1.1 Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test 
Siswa 
 
 
 
 
 
Kelas Eksperimen   Pre-Test    Post-Test 
Perlakuan                Sebelum     Sesudah 
Rata-rata                 46,5         72,83 
Standar Deviasi       9,51         5,45 
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Tabel .2 Kelas Kontrol 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan kemampuan awal siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 
diperlukan uji normalitas data, pengujian 
homogenitas varians, dan pengujian t-test 
dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Uji Normalitas Data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas data pre-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh Chi Kuadrat 
(4) yaitu: 
1) Harga Chi Kuadrat (4) kelas 
eksperimen 
4 = 5 (O7 − E7)

E7  4 = 6,5514 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 
4hitung =  dibandingkan 4 tabel pada 
taraf signifikan (α) = 5% dan dk = 3 
diperoleh 4 tabel =  ini menunjukkan 
bahwa 4hitung < 4tabel atau 6,5514 < 
7,815 dapat dikatakan bahwa 
kemampuan awal siswa pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
2) Harga Chi Kuadrat (4) kelas kontrol 
4 = 5 (O7 − E7)

E7  4 = 4,3104 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 
4hitung = 4,3104 dibandingkan 4 tabel 
pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk = 
3 diperoleh 4tabel = 7,815 ini 
menunjukkan bahwa 4hitung < 4 tabel 
atau 4,3104 < 7,815 dapat dikatakan 
bahwa kemampuan awal siswa pada 
kelas kontrol berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas Varians 
Hasil uji homogenitas pre-test diperoleh 
harga Fhitung = 1,53 dan taraf signifikan 
(α) = 5% diperoleh harga Ftabel = 1,77 
ternyata harga Fhitung < Ftabel atau 1,53 < 
1,77 dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kemampuan awal siswa pada 
kelas penelitian adalah homogen. 
c) t-Test 
Karena data pre-test pada kelas 
eksperimen dan kontrol berdistribusi 
normal dan homogen, maka berdasarkan 
perhitungan dengan rumus t-test polled 
varians diperoleh thitung = 0,0027 pada 
taraf signifikan (α) = 5% dk pembilang 
= (36 + 34) – 2 = 68 diperoleh ttabel = 
1,9973 dengan demikian nilai thitung < 
ttabel sehingga dapat dikatakan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan awal 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka diperlukan uji normalitas 
data, pengujian homogenitas varians, 
dan pengujian t-test dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 
a) Uji Normalitas Data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh harga Chi 
Kuadrat (4) yaitu: 
1) Harga Chi Kuadrat (4) kelas 
eksperimen 
4 = 5 (O7 − E7)

E7  4 = 3,09 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 
4hitung = 3,09 dibandingkan 4tabel pada 
taraf signifikan (α) = 5% dan dk = 3 
diperoleh 4 tabel = 7,815 ini 
menunjukkan bahwa 4hitung < 4 tabel 
atau 3,09 < 7,815 dapat dikatakan bahwa 
hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
2) Harga Chi Kuadrat (4) kelas kontrol 
4 = 5 (O7 − E7)

E7  4 = 1,694 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 
4hitung = 1,694 dibandingkan 4 tabel 
pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk = 
3 diperoleh 4tabel = 7,815 ini 
menunjukkan bahwa 4hitung < 4 tabel 
atau 1,694 < 7,815 dapat dikatakan 
Kelas Eksperimen   Pre-Test    Post-Test 
Perlakuan                Sebelum     Sesudah 
Rata-rata                 42,56         68,56 
Standar Deviasi       11,78         8,45 
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bahwa hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas Varians 
Dari uji homogenitas post-test diperoleh 
harga Fhitung = 2,403 dan taraf signifikan 
(α) = 5% diperoleh harga Ftabel = 1,77 
ternyata harga Fhitung > Ftabel atau 2,403 > 
1,77 dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar siswa pada kedua 
kelas penelitian adalah tidak homogen. 
c) t-Test 
Karena hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal dan tidak homogen, 
maka berdasarkan perhitungan dengan 
rumus t-test separeted varians diperoleh 
thitung = 2,497 pada taraf signifikan (α) = 
5% dk pembilang = (36 + 34) – 2 = 68 
diperoleh ttabel = 1,9973 dengan 
demikian nilai thitung > ttabel sehingga 
dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
d) Besar Pengaruh 
Untuk mengetahui besar pengaruh 
metode Think Pair and Share terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 55 Pontianak 
Barat, maka digunakan rumus:  
ES = 
9:;;;;–9=;;;;
>?  
Dari hasil perhitungan effect size 
diperoleh effect size =0,506. Nilai 
tersebut termasuk kategori sedang. Hal 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan metode Think 
Pair and Share berpengaruh sedang 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 55 Pontianak Barat. 
Hipotesis Penelitian 
Jika thitung > ttabel maka hipotesis penelitian 
diterima sehingga terdapat pengaruh dari 
metode Think Pair and Share terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA di kelas III Sekolah Dasar Negeri 55 
Pontianak Barat.  
Hasil Perhitungan 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus 
t-test separated varians, berdasarkan 
perhitungan tersebut diperoleh thitung > ttabel 
yaitu sebesar 2,497 > 1,9973 dengan dk 
pembilang = (36 + 34) – 2 = 68 dan taraf 
signifikan (α) = 5%. Ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini dapat dilihat gambar 1. 
dibawah ini, yang mana dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukan 
perbedaan antara yang menggunakan 
metode Think Pair and Share dan yang 
tidak menggunakan metode Think Pair 
and Share.Namun yang lebih penting 
siswa dapat mengembangkan daya 
nalarnya kearah pengembangan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan sains yang 
dimiliki yang berimplikasi pada 
pengembangan individu siswa yang 
bermoral sesuai ediologi pancasila dan 
UUD 1945 ( Sabri, T. 2017.15). 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.3 Perlakuan 
 
 
 
 
 
  
 
 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 4x O2  
K O3 4x O4 
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Gambar 1. Hasil Setelah perlakuan pada kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 
 
Hasil penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 1. yang mana menunjukan hasil 
yang berbeda dengan menggunakan metode 
think pair and share. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 55 Pontianak 
Barat, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
metode Think Pair and Share terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 55 Pontianak 
Barat. Berikut ini paparan hasil penelitian: 
Terdapat pengaruh metode Think Pair and 
Share terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 55 Pontianak Barat. Berdasarkan uji 
hipotesis digunakan rumus t-test separated 
varians, diperoleh harga thitung > ttabel yaitu 
sebasar (2,497) > (1,9973) dengan dk 
pembilang = (36 + 34) – 2 = 68 dan taraf 
signifikan (α) = 5% berarti hipotesis 
penelitian diterima.  Besar pengaruh metode 
Think Pair and Share terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 55 Pontianak Barat  
adalah sebesar 0,506 dengan kategori 
sedang.  
 
 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terdapat beberapa saran, adapun 
saran-saran tersebut adalah sebagai berikut. 
Metode Think Pair and Share memberikan 
pengaruh yang positif pada pembelajaran 
IPA disekolah dasar, maka dari itu peneliti 
mengharapkan agar guru disekolah dapat 
menggunakan metode pembelajaran yang 
beragam, salah satunya dengan 
menggunakan metode Think Pair and Share 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam.Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian yang lebih lanjut dengan Metode 
Think Pair and Share untuk mendapatkan 
kesimpulan yang lebih meyakinkan, 
disarankan untuk bisa memahami Metode 
Think Pair and Share dan mempersiapkan 
diri dan juga seluruh instrumen penelitian 
dengan baik, agar tidak banyak memakan 
waktu ketika melakukan persiapan di dalam 
kelas sehingga proses pelaksanaan 
penelitian dapat lebih maksimal. 
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